
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tugas-tugas perkembangan yang akan dilewati anak saat berusia enam tahun bertumpu pada-pada 

aspek-aspek perkembangan anak . Aspek perkembangan anak yang terbagi atas dua bidang 

pengembangan yaitu pembentukan perilaku dan kemampuan dasar telah disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 58. Di dalam Peraturan Pemerintah No 58 terdapat capaian 

perkembangan yang harus dilewati anak baik saat anak berada di kelompok A maupun kelompok 

B.  

  Bidang pengembangan kemampuan dasar yang meliputi perkembangan bahasa, kognitif 

dan fisik anak yang selalu menjadi penilaian utama orang tua, maupun jenjang pendidikan yang 

lebih lanjut. Sebagai pendidik yang berperan dan bertanggung jawab terhadap perkembangan 

anak diperlukan. Khusus pada perkembangan fisik yang sangat nampak dengan kasat mata maka 

pendidik perlu memperhatikan perkembangan fisik yang mencakup keterampilan motorik kasar 

maupun halus. 

  Keterampilan motorik halus sangat berkaitan dengan kegiatan anak sehari-hari yaitu 

bagaimana cara anak menggenggam, kestabilan tangan anak (gemetar) saat memegang objek 

atau benda memberikan kontribusi pada kehidupan anak. Untuk itu dibutuhkan sebuah inovasi 

oleh para pendidik dalam melatih keterampilan motorik halus dengan metode yang tepat dan 

menyenangkan, salah satunya metode drill yang dilakukan secara berulang-ulang, sebab anak 

lebih menyukai pengulangan dibandingkan orang dewasa. Setelah diadakan wawancara dengan 

guru kelompok b  Tk Kartika XX-26 ternyata  penggunaan metode drill sesuai digunakan pada 



pengembangan motorik halus berdasarkan peningkatan yang terjadi pada perkembangan motorik 

halus melalui penilaian dari kegiatan mencetak. 

5.2 Saran 

 Sebagai akhir dari penutup pada penelitian ini, peneliti menuliskan saran antara lain : 

a. Sebagai pendidik di TK diharapkan mampu memberikan dan menunjukkan kualitas yang 

lebih baik bagi pendidikan sejak dini melalui pembelajaran yang inovatif. 

b. Sebagai pendidik di Tk diharapkan pendidik peka terhadap segala aspek perkembangan 

anak sehingga dapat meningkatkan kualitas anak sejak dini 
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